BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan
servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1
Purwosari.

2. Tidak ada hubungan yang signifikan koordinasi mata-tangan dengan
ketepatan servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK
Negeri 1 Purwosari.

3. Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli anggota
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak yang
terkait dengan bidang olahraga, khususnya bolavoli, yaitu bagi guru atau pelatih
dan pemain yang akan meningkatkan ketepatan servis atas, agar memperhatikan
dan meningkatkan faktor kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan. Hal
ini dikarenakan kedua variabel ini mempunyai hubungan yang signifikan dan
memberikan kontribusi yang nyata terhadap ketepatan servis atas, sehingga

dengan meningkatkan latihan pada kedua faktor ini ketepatan servis atas
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seseorang akan meningkat. Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Secara teoritik

Dapat menunjukan bukti-bukti secara ilmiah mengenai hubungan

kekuatan otot lengan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan
program latihan. Selain itu juga dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat kepada guru olahraga dan terutama pelatih olahraga cabang
olahraga bolavoli untuk memberikan informasi dalam praktik di lapangan.

2. Secara praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan
bahan perbandingan bagi penelitian di masa yang akan datang. Agar
dalam masa yang akan datang permainan bola voli semakin maju dan
berkembang dan mendapatkan prestasi yang memuaskan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan
perbaikan penyusunan program latihan untuk mencari bakat dan bibit
atlet yang dapat meningkatkan ketepatan servis atas pemain bolavoli
Indonesia dan pelaksanaan di klub-klub bolavoli, khususnya di lingkup

ekstrakurikuler sekolah.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang

dipersyaratkan, namun bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
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kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain:

1. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas yang
berat atau tidak sebelum melakukan tes.

2. Peneliti tidak memperhatikan konsumsi makanan yang dimakan oleh peserta
tes sebelum dilakukan tes.

D. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, ada beberapa saran
yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi guru atau pelatih bolavoli, hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan servis atas seseorang, yaitu kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan.

2. Bagi peserta ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwosari agar menambah
latihan-latihan lain yang mendukung ketepatan servis atas bolavoli.

3. Peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan mencari
tahu hubungan dari variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini
dengan ketepatan servis atas yang diduga mempunyai hubungan yang
signifikan, sehingga akan menambah pengetahuan para pembaca yang

budiman.
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